BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lemak merupakan senyawa organik yang sukar larut dalam air namun mudah
larut dalam pelarut organik. Secara umum lemak berfungsi sebagai komponen struktural
membran sel, sebagai bentuk penyimpanan epergi dan sebagai bahan bakar metabolik.
Jaringan penyimpanan lemak (jaringan adiposa) pada ayam broiler dapat dibagi
menjadi 3, yaitu : lemak subkutan, lemak abdominal dan lemak intramuskuler. Deposit
lemak paling banyak terjadi pada bagian abdominal (Leclercq dan Whitehead, 1988).
Lemak abdominal adalah lemak yang terdapat pada rongga perut termasuk lemak yang
mengelilingi ventrikulus (Summer, 1965). Kuantitas lemak abdominal dapat digunakan
untuk menentukan jumlah lemak deposit pada ayam (Leclercq dan Whitehead, 1988).
Lemak ini akan digunakan untuk memperbaiki aktivitas metabolisme secara umum
sehingga produktivitas ayam akan meningkat.

Peningkatan produktivitas ternak ayam dapat dilakukan melalui beberapa cara,
salah satunya dengan pemberian pakan atau nutrisi. Selain itu juga kadang-kadang diberi
makanan tambahan (food supplemenf) sebagai pelengkap ransum dalam usaha
meningkatkan metabolisme dalam tubuh ayam.

Penelitian ini menggunakan buah mengkudu dalam bentuk tepung sebagai pakan
tambahan. Buah mengkudu mengandung banyak senyawa kimia aktif yang sangat
bermanfaat bagi proses pengobatan atau kesehatan. Buah mengkudu dipakai untuk obat

tekanan darah tinggi, mencegah demam, medambah nafsu makan, memperbaiki




pencernaan dan mual (Solomon, 2001). Heinicke (2001) menyatakan bahwa dalam buah
mengkudu terdapat senyawa-senyawa seperti asam caprylic dan caproic yaitu rantai
pendek asam lemak yang yang dapat membantu keseimbangan pH sehingga mampu
meningkatkan digesti dan absorpsi secara menyeluruh serta menghambat pertumbuhan
jamur pada saluran digesti, proxeronine yaitu prekursor dari xeronine berperan dalam
memperluas pori membran sel sehingga rantai peptida yang lebih besar dapat masuk
dalam sel dan diperoleh absorpsi nutrien yang lebih baik absorpsi nutrien terutama asam
amino pada dinding intestinal (Heinicke, 2001). Meningkatnya absorpsi nutrien akan
menyebabkan peningkatan pembentukan lemak, karena lemak tidak hanya berasal dari
bahan makanan yang mengandung lemak tetapi juga dapat berasal dari karbohidrat dan
protéin.

Berbagai penelitian sudah dilakukan untuk mengetahui khasiat dari mengkudu.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dr. Nelson Rivers pada tahun 1996,
mengkudu memiliki khasiat yaitu meningkatkan proses penyerapan zat-zat nutrisi,
meningkatkan kinerja kelenjar-kelenjar tubuh, mengatasi kulit yang terbakar dan
mengatasi tumor. Pada tahun 1990 para peneliti menemukan bahwa ekstrak sari buah
mengkudu menunjukkan hubungan signifikan antara dosis yang diberikan dan aktivitas
analgesik tikus-tikus percobaan. Semakin banyak ekstrak yang digunakan, efeknya
semakin kuat (Bangun dan Sarwono, 2002).

Menurut Dr Solomon dalam Bangl‘m dan Sarwono (2002), sari buah mengkudu
sangat efektif untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit dengan tingkat
keberhasilan 78 %. Survei itu dilakukan terhadap 40 dokter dan 8000 pasien. Pengguna

mengkudu yang tidak mendapat hasil yang optimal karena dalam penggunaannya




memakai dosis yang lebih sedikit / kurang dan waktu penggunaan yang lebih singkat dari
waktu yang dianjurkan (Solomon, 2001).

Buah mengkudu saat ini telah banyak dimanfaatkan menjadi produk obat dalam
bentuk kapsul, tablet maupun jus yang berguna bagi keschatan. Menurut Bangun dan
Sarwono (2002), pada manusia biasanya mengkonsumsi 2 - 3 buah mengkudu dalam
bentuk jus, sebagai obat alternatif penyembuhan penyakit. Berdasarkan penggunaan
mengkudu untuk manusia, maka penelitian ini menggunakan kadar tepung mengkudu
5 9% dan 10 % sebagai subtitusi pakan ayam (lampiran 5). Kadar mengkudu tersebut
masih dalam kisaran normal berdasarkan penggunaan untuk manusia.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
pemBerian tepung mengkudu sebagai campuran dalam pakan ayam untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ayam, dengan mengukur kuantitas lemak abdominal

ayam.

1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang dapat dikaji dalam penelitian adalah : apakah pemberian tepung

mengkudu dalam pakan dapat mempengaruhi kuantitas lemak abdominal ayam.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh pemberian tepung

mengkudu dalam pakan terhadap kuantitas lemak abdominal ayam.




1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
masyarakat khususnya peternak ayam mengenai pengaruh tepung mengkudu terhadap
kuantitas lemak abdominal pada ayam. Lemak abdominal yang dideposit dalam jumlah
yang tidak berlebih kemudian akan digunakan untuk meningkatkan aktivitas metabolisme

sehingga produktivitas ayam sebagai hewan ternak dapat meningkat.






